BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantit&tifgen jenis penelitian
yaitu metode korelasi ganda. Penelitian korelasior@aupakan penelitian yang
paling banyak digunakan dan telah memberikan suggragang sangat berarti
bagi perkembangan pengetahuan di bidang pendid®amell dalam Hadjar,
1999:277). Penggunaan metode ini dilakukan karemdnubungan dengan
tujuan penelitian yang ingin diketahui yaitu ketst&n persepsi pemberian
kompensasi dan persepsi terhadag setting dengan kinerja karyawan. Tujuan
penelitian korelasional ganda menurut Riduwan damaBo (2009:86) adalah
untuk mencari bersarnya hubungan dan kontribus v@uiabel bebas (X) atau
lebih secara simultan (bersama-sama) dengan vhtabeat (Y).

Penelitian ini juga menggunakan metode deskripiletode deskriptif
adalah riset yang berupaya mengumpulkan data, mahgja secara kritis atas
data-data tersebut dan menyimpulkannya berdasé&aktmfakta pada saat masa
penelitian berlangsung atau masa sekarang. Metedkrigtif ini didasarkan
pada fakta-fakta masa sekarang atau masa penddtidangsung. (Sugiama,

2008 : 37.
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3.2 Variabel Penelitian
3.2.1 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada
variabel dengan cara memberikan arti atau menggeskan kegiatan
atau membuat operasionalisasi (Nazir, 1999). D&fioperasional juga
berarti definisi yang dapat memberi gambaran bagaémvariabel
tersebut diukur. Dalam penelitian ini terdapat dwmiabel. Variabel
menurut Sugiyono (2003) adalah suatu atribut af@l, stau nilai dari
objek yang mempunyai variasi tertentu yang dipelajan kemudian
ditarik kesimpulan.

Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi @apapemberian
kompensasi dan persepsi terhadapl setting sebagai variabel bebas
dan kinerja sebagai variabel terikat. Ketiga vagiatersebut diukur
dengan menggunakan instrumen skala ordinal. Dinkamsgoner untuk
persepsi kompensasi dan persepsi terhadap diisi kéeyawan itu
sendiri, sedangkan kuisioner kinerja akan diishaésan dari karyawan
tersebut.

a. Kompensasi
Veithzal Rivai (2006:363), mengemukakan komponemonen
sistem kompensasi yang terdiri dari :
1. Gaji. Merupakan balas jasa dalam bentuk uang yategirda

karyawan sebagai konsekuansi dari kedudukannyayaebaorang
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karyawan yang memebrikan sumbangan tanaga darampidalam
mencapai tujuan perusahaan.

2. Upah. Merupakan imbalan finansial langsung yangerikn
kepada karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah bangang
dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan.

3. Insentif. Merupakan imbalan langsung yang dibayarkapada
karyawan karena kinerjanya melebihi standar yatentlikan.

4. Kompensasi tidak langsung fribge benefit).  Merupakan
kompensasi tambahan yang diberikan perusahaan sbekda
kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan  seipaya
meningkatkan kesejahteraan para karyawan. Contphogaipa

fasilitas, seperti: asuransi, tunjangan, uang p@nsian lain-lain.

b. Goal setting

Edwin Locke dalam Winardi (2001:117) menyebutkamvie goal
setting adalah apa yang diupayakan pencapaiannya olelarggor
individu, ia merupakan obyek atau tujuan suatu &agi. Menurut
Edwin Locke, beberapa faktor yang berpengaruh daéeRtivitas
goal setting diantaranya :
1. Tingkat keterincian tujuargfal specificity)

Gibson dkk (1989) mendefinisikan keterincian tujusebagai

tingkat kejelasan kuantitatif dari tujuan yang t#ipgkan.
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2. Tingkat Kesulitan Tujuangpal difficulity)
Kesulitan tujuan merefleksi jumlah upaya yang digean untuk
mencapai suatu tujuan.

3. Komitmen terhadap tujuagdal commitment)
DeShon dan Landis (1997) mengartikan komitmen tepdujuan
sebagai penerimaan tujuan dan derajat dimana dwdimelihat
pencapaian tujuan sebagai sesuatu yang pentingneayebabkan
individu untuk meningkatkan usaha sepanjang waldapd
terpengaruh oleh faktor luar

4. Tujuan-tujuan PartisipatiBarticipative Goals)
Antara atasan dengan karyawan perlu bekerjasamé or@ncapai
goal setting yang lebih efektif. Seorang karyawan akan
menunjukkan performa kerja yang lebih tinggi kettkeya turut
serta dalam menetapkan tujuan pekerjaannya.

5. Pemberian Umpan Balikéedback)
Pemberian umpan balik digunakan sebagai alat ungrkberikan
informasi mengenai kemajuan usaha individu dalamcgeaian
tujuan

c. Kinerja
Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67).ekia adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yangpdicaleh seorang

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai desngggung jawab
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yang diberikan kepadanya. Untuk mengukur kinerjgdaan, peneliti

menggunakan kuesioner penilaian kinerja yang diadaplari teori

yang dikemukakan Faustino Gomes (2003:142) bahpa Kriteria

performansi yang menilai dan atau mengevaluasiopednsi kerja

pekerja berdasarkan deskrupsi perilaku yang spegditu :

1. Kuantitas hasil kerjaguantity of work), adalah jumlah kerja yang
dilakukan dalam suatu periode waktu tertentu

2. Kualitas hasil kerjaduality of work), adalah kualitas kerja yang
dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian gapkenya.

3. Pengetahuan tentang pekerjagob (knowledge), adalah luasnya
pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilan

4. Kreativitas (reativeness), adalah keaslian gagasan-gagasan yang
dimuncullkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesai
persoalan-persoalan yang timbul.

5. Kerjasama (ooperation), adalah kesediaan untuk bekerja sama
dengan orang lain. (sesama pegawai)

6. Kesadaran dependability), adalah kesadaran dan dapat dipercaya
dalam hal kehadiran dan penyelesaian pekerjaan.

7. Inisiatif (inisiative), adalah semangat untuk melaksanakan tugas-

tugas baru dan dalam memperbesar tanggung jawab
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8. Kualitas pribadi ersonal qualities), adalah menyangkut

kepribadian, kepemimpinan, keramahtamahan, d

pribadi.

3.2.2 Instrumen Penelitian

angritde

Pengumpulan data dalam penelitian ini. menggunakestrumen

berupa kuesioner kompensasi yang diadaptasi oleslipelari indikator

variabel kompensasi menurut Veithzal Rivai, dim&ngioner ini diisi

oleh karyawan yang bersangkutan.

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Persepsi Pember@angéensasi

Indikatol Ukurar No ltenr
Gaji Persepsi kepuasan dalam penerimaan gaji 1,2,
Persepsi kesesuaian perhitungan gaji karyawan | 5,7,8,¢ | 4,€
Persepsi ketepatan waktu penerimaan gaji 1C 11,12
Persepsi kesesuaian gaji dengan tugas yang diberjike4, 15 | 13
Persepsi ketepatan cara penerimaan gaji 16, 17
Upal Persepsi ketepatan perhitungan jam kerja karyawanl8,1¢ 20
Persepsi kesesuaian perjanjian kerja karyawan 21 22
Insentif Persepsi ketepatan pemberian insentif yang melgl2ihj2¢ 23
Karyawan standar pekerjaan
Persepsi ketepatan pemberian insentif secara |akbif2t
untuk mendorong semangat kerja
Persepsi ketetepatan dalam pemberian insentif&sea,28 | 30
adil
Kompensas | « Persepsi kesesuaian memberikan tunjangan 31,32,0 | 33,34,3¢
tidak 6
langsung Persepsi kesesuaian dalam memberikan dana pensim3¢ 39

Instrumen yang digunakan untuk mengukur persepsadap faktor

yang berpengaruh dalam efektivitgeal setting dikembangkan oleh

penulis berdasarkan terori yang dikemukakan olakifEdocke
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. . Ukuran Item
Dimensi T -
Goal Persepsi terhadap kejelasan urgidrR, 3,8
Soecificity pekerjaan
Persepsi terhadap target penyelesai&®,6,7 | 9
pekerjaan
Goal Persepsi terhadap kesulitan pekerjaan 12,131
Difficulity 4,18
Persepsi tehadap tantangan pekerjaan 10,1561
i
Goal Persepsi terhadap komitmen dalad®,20,2
Commitment | mencapai tujuan pekerjaan 2,23,25
Persepsi terhadap penerimaan tujudh,24
pekerjaan
Participative | Persepsi terhadap partisipasi dalag6,27,2
Goals penetapan tujuan 8,29,30
,31
Feedback Persepsi terhadap adanya umpan balik 32,33,3
5,37,38
Persepsi terhadap respon penerimas4h 36,3
umpan balik 9,40

Sedangkan untuk mengukur kinerja dari karyawan, ggenakan

kuesioner penilaian kinerja yang diadaptasi damitgang dikemukakan

Faustino Gomes (2003:142)
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Tabel 3.3 Instrumen Penelitian Kinerja Karyawan

Dimensi Ukuran No lterr
Fav
Quantity  of Tingkat target kerja yang dicapai 1,2
work Tingkat kesesuaian hasil kerja dengan standar kerja | 3, 4
Quality of Tingkat ketelitian dalam mengerjakan pekerjaan 5,6
work Tingkat ketepatan dalam mengerjakan pekerjaan 7,8,
Tingkat kerapihan dalam bekerja 9,10
Job knowledge Tingkat pemahaman mengenai pekerjaan 11,12,
Tingkat kemampuan menyelesaikan pekerjaan 13, 14,
Luasnya pemahaman mengenai pekerjaan 15
Creativeness Tingkat keaslian gagasan baru 16, 17,
18, 19
Tindakan dalam menyelesaikan persoalan pekerjaan | 20,21
Cooperation Tingkat kesediaan bekerja sama dengan rekan kearja 22,23,
atasan 26,27
Tingkat kemampuan bekerja sama dengan rekan kanja 24,25,
atasan
Dependability Tingkat kesadaran dalam menyelesaikan pekerjaan | 28,29,30,
31
Tingkat frekuensi kehadiran 32,33,34
Initiative Tingkat semangat dalam melaksanakan tugas 35,36
Tingkat keseriusan dan tanggung jawab = dal&37,38,39,
menyelesaikan tugas 40
Personal Tingkat kemampuan untuk memimpin 41,42
qualities Tingkat keramahtamahan dengan karyawan dan atasdr43,44,45

3.3 Sumber Data

Dalam suatu penelitian sudah tentu akan memerlwaa yang akan

diteliti baik sebagai subjek maupun sebagai objekeptian. Suharsimi

(2002:107) mengemukakan bahwa sumber data dalamalsgtenelitian adalah
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subjek darimana dapat diperoleh. Dalam peneliti@nsumber data penelitian
terdiri dari :
a. Data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah srmilata yang
berhubungan langsung dengan objek penelitian. Addplam penelitian ini
yang menjadi sumber data primer adalah seluruh ykatg diperoleh darii
kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah karyawamun untuk
menghindari terjadinya bias pada data hasil kuesjanaka kuesioner pun
dibagi menjadi dua bagian, yaitu kuesioner mengpeesepsi kompensasi
dan persepsi terhadgpal setting pada karyawan (bawahan) Klinik Umum
Baiturrahman Garut sedangkan kuesioner mengenatj&imari karyawan
diberikan kepada atasan dari karyawan tersebut,iiasesuai dengan
metode penilaian kinerja berdasarkesting scale yang dilakukan oleh
atasan langsung dari karyawan yang bersangkutan.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pensléramn secara tidak
langsung memberikan informasi kepada penelititrgyfa hanya membantu
dan mendukung dalam memberikan informasi untuk ogdeelitian. Data
sekunder diperoleh dari pihak lain dan sumber uns@perti buku teks,

ensiklopedi, internet, majalah, jurnal, dsb.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara dengan dapa yang
diperlukan itu diperoleh. Teknik pengumpulan dat&rtiguan untuk
memperoleh data yang diinginkan dan selanjutnya dettsebut diolah dan
hasilnya berguna untuk menguiji hipotesis atau nmabgakesimpulan. Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam membahaslipan, penulis
menggunakan beberapa teknik yang digunakan sepaggumpul data sebagai

berikut :

1. Angket atau kuisioner

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pbayan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan secaréstéepada responden.
Angket atau kuisioner ini dirancang sendiri disésara dengan kebutuhan.
Bentuk kuisioner yang disebar adalah kuisionetept yaitu pada setiap
pernyataan telah disediakan sejumlah alternatibp@m untuk dipilih oleh
setiap responden dengan kategori skala likert. a Bang diperoleh dari
angket atau kuisioner ini kemudian diberi skor Undetiap item, baik item
favorable maupun itemunfovarable. Pemberian skor untuk setiap butir

pernyataan dibagi menjadi dua, yang dapat dilia&trd tabel berikut :
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Tabel 3.4 Format Penilaian Skala Likert

Skor Item Positif | Skor Item Negatif
Jawaban (favorable) (unfavorable)
Sangat sesuai 5 1
Sesuai 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak sesuai 2 4
Sangat tidak sesuai 1 5

2. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui Wkakasi
langsung yang dilakukan dengan narasumber untuklapatkan informasi

yang berhubungan dengan masalah penellitian

3. Studi dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data melalui pengkajiakuoen-dokumen,
brosur, serta laporan yang ada kaitannya dengaalamadan variabel yang

diteliti.

3.5 Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2005:72) adalah “wilagaheralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai taslidan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelaglan kemudian untuk

ditarik kesimpulannya”.



64

Berdasarkan definisi di atas, populasi yang akélitlidalam penelitian
ini adalah karyawan kllinik Umum Baiturrahman Gawaing keseluruhannya
berjumlah 26 orang, termasuk perawat dan karyawamunu lainnya.
Dikarenakan jumlah karyawan yang relatif sedikigka keseluruhan populasi
yang ada di Klinik Umum Baiturrahman dijadikan slbjpenelitian, sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Arikunto (1998) balum@tuk ancer-ancer
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik dihnggmua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi”.

Dari penjelasan di atas maka yang menjadi selumutyakvan Klinik
Umum Baiturrahman Garut yang berjumlah 26 orangkampenelitian ini

merupakan penelitian populasi.

3.6 Pengujian Alat Ukur

Dalam melakukan penelitian ini digunakan alat ulang terlebih
dahulu dilakukan pengujigmdgement angket oleh dosen, sebelum diberikan
kepada karyawan dan atasan karyawan klinik UmuntuBahman Garut
sebagai subjek penelitian. Setelah diakukeaigement, selanjutnya instrumen
kuesioner disebarkan kepada 26 orang karyawan teara Klinik Umum
Baiturrahman Garut dan kemudian data tersebut ldiddéengan menggunakan
bantuan software SPSS versi 17.0 untuk dilakukain vajiditas dan

reliabilitasnya.
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1. Validitas alat ukur
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankéihdcevalidan atau
kesahihan dari suatu instrumen. Sebuah instrumextatian valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mekapndata dari
variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 206
Dari hasil jawaban responden dikumpulkan dan dltsdikan yang
selanjutnya dilakukan pengujian validitas dengamghéung korelasi
antara masing-masing butir pernyataan dengan skétal tdengan
menggunakan rumus teknik korelaproduct moment dar pearson.
Pengukuran ini menunjukkan korelasi antar variaberhadap total
skornya, nilai koefisien r = 0,25 dianggap cukugidvaMenurut Azwar
(2009:65) semua item yang mencapai koefisien ksirkdainh daripada 0,3
dianggap sebagai item yang memuaskan. Namun apggmiayang lolos
masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, kitdapat
mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit bataséerik dari 0,30
menjadi 0,25 sehingga jumlah item yang diinginkaapad tercapai.
Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhansratu alat ukur
betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukugiyoo, 2008).
Uji validitas item menggunakan teknik uji korelasiengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Menghitung total skor dari setiap responden.

b. Mencatat skor item yang akan diuiji



66

c. Mencari koefisien korelasi skor pada responden teimitersebut

dengan penghitungan sebagai berikut:

TXY—[TX.IV]
VINZxZ— (X)2].[NIxY? - (Y)2]EY*

r=

Keterangan :
r = Angka reliabilitas item
X = Item No. 1 sampai ke n

Y = Skor total Item
N = Jumlah Populasi (responden)
XY = Skor Pernyataan Item no. X dikalikan skor tota

d. ltem yang mempunyai koefisien korelasi di bawahbQjdak dapat

digunakan dan dinyatakan tidak valid

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakatudrasoftware
SPSS Versi 17.0 diketahui bahwa pada instrumen persépdiadap
pemberian kompensasi terdapat 32 item yang layak penlah
keseluruhan 39 item, pada instrumen persepsi tephgdal setting
terdapat 36 item yang layak dari jumlah keselunu#@ item, dan untuk
instrumen kinerja terdapat 43 item yang layak d&bi item jumlah
keseluruhan. Secara lebih rinci item-item tersedapat dilihat dalam

tabel di bawah ini :



Tabe 3.5

Hasil Uji Validitas Perseps terhadap Kompensasi
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Dimensi terhadap
Pemberian Kompensasi

[tem-item yang L ayak

Gaji Pokok 1,2,;4,5,6,78,10,11,12,1:114 15,17
Insentif 18,19,20,21,2

Upah Karyawan 23,24,25,26,27,28,.
Kompensasi Tidak Langsung 31,3234,35,3€38
Jumlah 33

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Perseps terhadap Goal setting

Dimensi Perseps terhadap
Goal setting

Item-item yang L ayak

Goal Spesificity

1,2,3,4,5,6,7,8,9,

Goal Difficulity

10, 13,14,16,18

Goal Commitment

19,20,21,22,23,24,25

Participative Goals

26,27,28,29,30,31

Feedback

32,33,34,35,36,37,38,39,40

Jumlah

36

Tabe 3.7

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Dimens Kinerja

Item-item yang L ayak

Quantity of work 1,2,3,4

Quality of work 5,6,7,8,9,10

Job knowledge 11,12,13,14,15
Creativeness 16,17,18,19,20,21
Cooperation 22,23,24,25
Dependability 27,28,29,30,31,32,33,
[nitiative 35,37,38,39,40
Personal Qualities 41,42,43,44,45
Jumlah 42
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2. Reliabilitas Alat Ukur
Reliabilitas yaitu indeks yang menunjukkan sejaudnansuatu alat ukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Sugiyor@8)2@Guatu instrumen
dapat dikatakan reliabel jika instrumen tersebpiatldipakai dua kali atau
lebih untuk mengukur gejala yang sama dengan pasiukuran yang
relatif konstan (Arikunto, 1997:64).

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untulngog reliabilitas
alat ukur adalah metode koefisieAlpha Cronbach”, karena instrumen
yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengamgguerakan skala atau
interval yang memiliki rentang nilai antara 1 sanmgengan 5. Rumusnya
adalah sebagai berikut :
ot

k-1 ’ }
(k-2) % 1 (sugiyono, 2009:365)

Keterangan :

ri1 = Reliabilitas instrumen

K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
3 62 = Jumlah varian butir

»0,%>  =Varian total

Reliabilitas telah dianggap memuaskan bila kosfisya mencapai
minimal ry = 0,900. Namun, apabila koefisien reliabilitas yatidapat

tidak setinggi itu, masih dapat cukup berarti dakasus tertentu.
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Menurut kriteria Gulidford (Sugiyono, 2007:183), dfisien reliabilitas

Alpha Cronbach terbagi menjadi berikut ini, yaitu :

Tabel 3.8
K oefisien Reliabilitas Alpha Cronbach
Kriteria Koefisen Reliabilitas a
Sangat Reliabel > 0,900
Reliabel 0,700 — 0,900
Cukup Reliabel 0,400 — 0,700
Kurang Reliabel 0,200 — 0,400
Tidak Reliabel < 0,200

Agar lebih cepat dan praktis, uji reliabilitas dalapenelitian ini

menggunakan bantiaoftware SPSS 17.00 for Windows

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitighgpatkan koefisien
reliabilitas sebesar 0,940 untuk instrumen perségsiadap pemberian
kompensasi, untuk instrumen persepsi terhagegl setting koefisien

reliabilitas yang didapat yaitu sebesar 0,916 Haefisien teliabilitas

sebesar 0,954 untuk instrumen kinerja karyawani Besil perhitungan
yang didapat, ketiga instrumen tersebut menunjukéagka koefisien
yang tinggi, sehingga ketiga instrumen tersebut iti@rangka reliabilitas

yang tinggi dan dapat digunakan dalam penelitiain Untuk lebih

jelasnya, hasil uji reliabilitas disajikan dalarbefberikut:
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Tabel 3.9
Reliabilitas I nstrumen persepsi terhadap Pemberian Kompensasi

Cronbach's

Alpha N of ltems

.940 33

Tabel 3.10
Reliabilitas Instrumen persepsi terhadap Goal setting

Cronbach's

Alpha N of Items

.916 36

Tabel 3.11
Reliabilitas I nstrumen Kinerja Karyawan

Cronbach's

Alpha N of Items

.954 42

3.7 Kategorisasi Skala
Kategorisasi skala bertujuan untuk menempatkan viehali ke dalam
kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjapgumut suatu kontinum
berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2007:10K%gtegorisasi ini bersifat
relatif, seseorang dapat menempatkan secara dSfibje&s interval yang
mencakup kategorisasi yang diinginkan selama peatmptu berada dalam

batas wajar dan dapat diterima akal sehat (Azv@891.08).
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Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai perghsadap pemberian
kompensasi, persepsi terhadgoal setting, dan kinerja, maka peneliti
melakukan pengkategorisasian dengan rumus sebadgjaito:

Tabel 3. 12

Formula Pengkategorisasian Persepsi terhadap Kompensas dan per sepsi
terhadap Goal setting

Kriteria . Kate_gori . -
Persepsi Kompensasi  Persepeal setting
(u+1,50s) <X Sangat Positif Sangat Positif
(u+0,50s) <X (u+ 1,50s) | Positif Positif
(M—=0,50s) < X (u+0,50s) | Netral Netral
(u—1,50s) <X (u-0,50s) | Negatif Negatif
X (u—1,50s) | Sangat Negatif Sangat Negatif

(Azwar, 2009:163)

Tabel 3.13
Formula Pengkategorisasian Variabel Kinerja

Kriteria Kategori
X> U Tinggi
X<u Rendah

Di mana:
X = Skor subjek
i = Mean (nilai rata-rata)

o = Standar Deviasi

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahapakah data

berdistribusi normal atau tidak. Analisa data untjiknormalitas pada



72

penelitian ini menggunakan bantuan SP$&Htiktical Package for
Social Science) versi 17. Tabel 3.14 menunjukkan hasil uji noiitaal

Tabel 3.14 Hasil Uji Normalitas

kompensasi |goal setting | Kinerja

N 26 26 26
Normal Mean 99.4615( 134.6154| 141.80
Parameters®® 77
Std. Deviation 20.88680| 16.69030| 21.288

53

Most Extreme Absolute .163 115 .180
Differences Positive .094 115 .085
Negative -.163 -.081] -.180
Kolmogorov-Smirnov Z .831 .588 917
Asymp. Sig. (2-tailed) .495 .879 .369

Dari hasil perhitungan di atasne-sample Kolmogorov-Smirnov test)
dapat diketahui bahwa signifikasi yang didapat destiga variabel
menunjukkan lebih besar dari 0,05 maka dapat dieatdahwa data ini
berdistribusi normal.

3.8.2 Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungartara variabel,
apakah hubungan antara variabel persepsi terhadampbepian
kompensasi dagoal setting dengan kinerja karyawan linear atau tidak.
Hubungan yang linear menggambarkan bahwa perulzdda variabel
bebas akan cenderung diikuti oleh perubahan padabeh tergantung
dengan membentuk garis linier.
Selain itu, uji linearitas ini dilakukan sebagaasat untuk digunakannya

teknik teknik korelasi Pearson Product Moment. &ubtibungan
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dikatakan linear apabila adanya kesamaan varidi@k penurunan
maupun kenaikan yang terjadi pada kedua varialssheat.
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh debgatuan software
SPSS Versi 17.0. Uji linearitas tergabung pada pgag yang
menggunakan analisis regresi. Pada pengujian tiasardapat
digunakan uji t untuk masing-masing variabel belo&s) uji F untuk
keseluruhan variabel bebas. Dari hasil pengolalaga diperoleh fung
sebesar 16,009 dengan angka signifikan 0,000. UnitakFRape; dengan
nilai df pembilang yaitu 2, dan df penyebut 23 kmailai kaperadalah
sebesar 3,42. Karenaifng > Fand (16,009 > 3,42), maka persepsi
terhadap pemberian kompensasi daal setting linear terhadap kinerja

karyawan.

3.8.3 Uji Korelasi Ganda
Korelasi ganda digunakan untuk mengetahui sebebagar derajat
kekuatan hubungan dari persepsi karyawan terhadambgrian
kompensasi dargoal setting terhadap kinerja karyawan. Menurut
Riduwan dan Sunarto (2009:86) analisis korelasdgdrerfungsi untuk
mencai besarnya hubungan dan kontribusi dua varisies (X) atau
lebih secara simultan (bersama-sama) dengan vhriabi&at (Y).

Rumus untuk korelasi ganda dijabarkan sebagai titerik
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2 2
Ryx,l — ryxl + ryxz 2ryxl ryxz rxlxz
X _y2
1 Mex,

(Riduwan dan Sunarto, 2009:86)
Dimana:
Ryxix2 = koefisien korelasi ganda antara variahedan »
e = koefisierkorelsi x terhadap Y
ywe = koefisierkorelsi % terhadap Y
rkaxe = koefisierkorelsi x terhadap X
Uji KorelasiPearson Product Moment

Uji korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk mengetahui
setiap hubungan antar variabel. Uji korelasi digramauntuk melihat
seberapa erat hubungan antara masing-masing Madabgan satu
variabel lainnya. Uji korelasi yang digunakan afialuji Korelasi
Pearson Product Moment dengan bantuasoftware SPSS Versi 17.

Adapun rumus teknik korelaBiearson Product Moment adalah sebagai

berikut :
n(X Xivi)-(ZXxi)(Z i)
xy = -

JhExiz-(EXiPhzyi -(2Yi)
Di mana :
n = Jumlah sampel
Xi = Skor item
Yi = Jumlah skor dari masing-masing responden (&kait)

My = Nilai korelasi
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Untuk mengetahui kekuatan hubungan antara varidbghn Y adalah
dengan membandingkan nilgj terhadap tabel dari Guilford

Tabel 3.15 Tabel Guilford
Besar gy Interpretasi
0.00-<0.20 Korelasi sangat lemah
>0.20 - <0.40 Korelasi rendah
>0.40 - < 0.70 | Korelasi sedang/cukuy
>0.70 - <0.90 Korelasi kuat/tinggi
>0.90 ->1.00 Korelasi sangat kuat

(=]

3.8.5 Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi yangasiikan
signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujianobgsis. Langkah-
langkah uji keberartian koefisien korelasi (uji dii@sis), yaitu sebagai
berikut :
a. Nyatakan hipotesis statistik gldlan H) yang sesuai dengan hipotesis
penelitian yang diajukan
» Hipotesis 1
Ho : p = 0, a = 0.05, tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi pemberian kompensasi dengan petsdpsdap
goal setting karyawan Klinik Umum Baiturrahman Garut
Hi : p # 0, a = 0.05, terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi pemberian kompensasi dengan persepsdagrigaal

setting karyawan Klinik Umum Baiturrahman Garut
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» Hipotesis 2
Ho : p = 0, a = 0.05, tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi pemberian kompensasi dengan kikeryawan
Klinik Umum Baiturrahman Kabupaten Garut
H1l:p# 0,a = 0.05, terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi pemberian kompensasi dengan kinerja karyadinik
Umum Baiturrahman Kabupaten Garut

» Hipotesis 3
HO : p = 0, a = 0.05, tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi terhadgpal setting dengan kinerja karyawan
Klinik Umum Baiturrahman Kabupaten Garut
H1l :p # 0, a = 0.05, terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi terhadapgoal setting dengan kinerja karyawan Klinik
Umum Baiturrahman Kabupaten Garut

» Hipotesis 4
HO : p = 0,a = 0.05, tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi terhadap pemberian kompensasjadhrsetting
dengan kinerja karyawan Klinik Umum Baiturrahmanbi{paten

Garut
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H1l :p # 0, a = 0.05, terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi terhadap pemberian kompensasigdahsetting dengan

kinerja karyawan Klinik Umum Baiturrahman Kabupa@arut

b. Tentukan taraf kemaknaan(level of significance o) = 5% (0,05)

s

N

c. Gunakan statistik uji yang tepat, yaitu, t =“'Ir’§ T
Uji Regresi Ganda

Analisis regresi ganda ialah suatu alat analisisarpalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadapbehterikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi latdwungan kausal
antara dua variabel bebas atau lebih dengan satabeh terikat
(Riduwan: 2009).

Adapun persamaan persamaan umum regresi linierrhsede

adalah sebagai berikut :

Y = o+ b X1+ bX;

(Riduwan dan Sunarto, 2009:108)

Di mana :

Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta bila X =0

b = Koefisien regresi, yang menunjukan angka penitagkaatau

penurunan variabel dependen yang didasarkan padabek



78

independen. Jika b (+) maka terjadi kenaikan, denl) (-) maka
terjadi penurunan.
X = Nilai variabel independen
Hasil perhitungan yang diperoleh dengan bantuatwaoé SPSS
Versi 17.0 menunjukan bahwa nilai a adalah sel@$&50 sedangkan
nilai by dan b masing-masing sebesar 0,742 dan -0,193. Sehingga,
persamaan regresi nilai persepsi terhadap pembkompensasi dan

goal setting adalah seperti berikut :

Y = 99,750 + 0,742+ (-0,193)%

Persamaan regresi ini dapat diartikan, bahwa jik@r persepsi
terhadap pemberian kompensasi dmal setting (V1) hasilnya nol,
maka skor kinerja karyawan {£)/ adalah 99,750, dan untuk setiap
perubahan satu poin skor persepsi terhadap pemb@ampensasi akan
memberikan kenaikan terhadap kinerja sebesar Op@id. Untuk
variabel persepsi terhadgpal setting, setiap terjadi penurunan (karena
tanda -) satu poigoal setting terjadi peningkatan kinerja sebesar 0,193
poin.

3.9 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Berikut ini akan dijelaskan prosedur atau tahapataksanaan penelitian
secara garis besar, yaitu :

1. Tahap Persiapan
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a. Melakukan observasi awal di tempat penelitian
b. Menyelesaikan masalah administrasi mengenai panijin
c. Menentukan waktu pengambilan data dan sampel @anlit
2. Tahap Pelaksanaan
a. Mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan
b. Menetapkan jadwal pengambilan data
c. Memperbanyak kuisioner dan persiapan lain sebeklakpanaan tes
d. Melaksanakan pengambilan data
3. Tahap Pengolahan Data
a. Membuat skoring dan tabulasi dari data yang dieérol
b. Mengolah data dengan pengujian statistik
4. Tahap Pembahasan
a. Membuat dan mengevaluasi hasil penelitian berdasa#dori-teori yang
diungkapkan sebelumnya
b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan hpsigujian statisttik
yang dilakukan
5. Tahap Penyusunan Laporan
a. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian
b. Mengajukan laporan penelitian

c. Perbaikan dan penyempurnaan laporan penelitian



